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A. Latar Belakang

Dunia telah memasuki era perubahan dan transforyaagi sangat cepat.
Hal tersebut ditandai dengan adanya perkembangarpeiaibahan budaya
sosial, meningkatnya persaingan, dan keinginan akaebhebasan dan
demokrasi. Kompetisi antar organisasi semakin ketatena tidak hanya
dihadapkan pada persaingan dalam negeri, tetapi kognpetitor dari luar
negeri. Setiap organisasi, baik swasta maupun petalerdituntut untuk
mencari teknik, program, visi, dan pimpinan yangatanenyesuaikan dengan
tingkat perubahan dan tuntutan zaman. Strukturnisgai, sistem balas jasa,
praktik manajemen sumber daya, dan sistem kepemanpiyang
dipergunakan pada tahun 1900an atau 1960an tidak sesuai lagi dengan
lingkungan saat ini atau gejala yang timbul padadake-21. Lingkungan
sangat mempengaruhi situasi yang berkembang dalgamisasi. Perubahan
lingkungan membutuhkan adaptasi sehingga tidak geerggu aktivitas
organisasi.

Pada berbagai organisasi di berbagai negara, upat@k menjadi
organisasi yang lebih baik terus dicari. Kemampiesraga kerja diupayakan
mampu mencapai kinerja atau prestasi kerja yan kggi. Kinerja yang
lebih tinggi memungkinkan suatu negara membuahlébnyak pilihan guna
memuaskan kebutuhan manusia, dan dalam mencapdiskdesehatan,

pendidikan, dan hasil pertanian yang lebih baik.



Sumber daya manusia sebagai salah satu faktonahtgang memegang
peranan penting dalam keberhasilan suatu orgardséesin mencapai tujuan
organisasi sehingga perlu diarahkan melalui marejesamber daya manusia
yang efektif dan efisien. Untuk menilai keefektiiga perlu dilakukan
penilaian terhadap sumber daya manusianya, peanitaraebut dapat berupa
penilaian kinerja baik itu karyawan maupun pimpimgn (Simamora, 2006:
6).

Sudah sejak lama dimaklumi bahwa pegawai sebagabeu daya
manusia (SDM) merupakan faktor pertama dan terutdat@m memajukan
kesejahteraan suatu organisasi. Pengalaman banyagaran sudah
membuktikan kebenaran pendapat tersebut. Berbaggra di dunia yang
meskipun tidak memiliki sumber daya alam, akanpiefikka mempunyai
sumber daya manusia yang terdidik, terampil, disipiekun, mau bekerja
keras dan setia kepada cita-cita perjuangan bayagsdarnyata berhasil
meraih kemajuan yang sangat besar bahkan kadamgdtadembuat negara
lain kagum terhadapnya.

Fenomena vyang terjadi dalam pembangunan suatu dangs
mengisyaratkan adanya kesadaran akan pentingnyansinkemanusiaan
dalam pelaksanaan pembangunan. Hal ini secara (elpat diamati dari
terjadinya pergeseran-pergeseran orientasi yareyviaédari pandangan yang
menganggap aspek sumber daya manusia sebagai g®ekangunan,
berubah kearah pandangan yang menganggap sumbernt@yusia harus

dilihat sebagai subyek yang secara aktif terlilzddich proses pembangunan.



Di Indonesia, sejak Pembangunan Jangka Panjang (Paspek sumber
daya manusia mendapatkan perhatian yang cukup ldam strategi
pembangunan. Hal itu tentu saja tidak terlepas ddibat terjadinya
pergeseran orientasi dan strategi pembangunanmaésizalam era globalisasi
dan sejalan pula dengan diberlakukannya Undang4tugndoomor 25 Tahun
2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan NasianaUndang-
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan rabae
penyelenggaraan pemerintahan yang bgokd governance) menuntut adanya
keterbukaan, demokratisasi, partisipasi dan pebayarprima kepada
masyarakat, sebagai akibat semakin tingginya kesadaasyarakat bahwa
mereka mempunyai hak untuk memperoleh pelayanag s@makin baik dari
pemerintah.

Birokrasi, dunia usaha dan masyarakat merupakamtigr utama dalam
upaya mewujudkan pemerintahan yang bajkod governance). Birokrasi
sebagai organisasi formal memiliki kedudukan camgakyang terikat dengan
peraturan, memiliki kompetensi sesuai jabatan,ifa¢rkierarki, pemisahan
yang tegas antara milik organisasi dan individugybabas dari pengendalian
eksternal. Oleh karena itu birokrasi yang dapatelak dengan baik
merupakan harapan seluruh bangsa Indonesia untyd den mandiri,
mempunyai daya saing yang tinggi sesuai dengan h@sigsa dalam
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945; alenia ke-4 majdan
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan basgga, mewujudkan

keadilan sosial”.



Berbagai permasalahan dilingkungan birokrasi dewasaberkaitan
dengan citra dan kinerja yang belum dapat memekeinginan masyarakat
banyak. Tuntutan akan peningkatan profesionalisperadur negara yang
berdaya guna, produktif dan bebas KKN serta sisi@ng transparan,
akuntabel dan partisipatif masih memerlukan solessendiri. Ini berkaitan
dengan semakin buruknya citra dan kinerja, sertalalenya kepercayaan
masyarakat terhadap penyelenggaraan pemerintahandaRnya kualitas
pelayanan publik merupakan salah satu sorotan ydagphkan kepada
birokrasi pemerintah dalam memberikan pelayananad@pmasyarakat.
(Prawirosentono, 1999: 24)

Dari pergeseran paradigma dan konsepsi serta l@@rfEmgpmena yang
terjadi dalam masyarakat tersebut, dapat kita dikapu bahwa betapa
pentingnya aspek sumber daya manusia dalam setjapisasi. Konsepsi dan
orientasi tentang esensi manusia membawa kesadmhwa efektivitas
organisasi apapun bentuknya dan bagaimanapun higgkunya baik
organisasi publik (pemerintah) maupun swasta (bjsakan ditentukan oleh
kualitas sumber daya manusianya.

Untuk menilai kualitas sumber daya manusia dalammimgg&atkan
kualitas organisasi adalah melalui penilaian pgesterja Eerformance
appraisal) atau kinerja. Kinerja atau prestasi kerja adgdedses organisasi-
organisasi mengevaluasi atau menilai prestasi kegawai. Penilaian kinerja
memiliki sejumlah tujuan dalam berorganisasi, antiin, yaitu: pertama,

manajemen menggunakan penilaian untuk mengambiitkspn personalia



secara umum. Penilaian memberikan informasi yampubengan dengan
pengambilan keputusan yang penting dalam hal pronrassfer, ataupun
pemberhentian (PHK). Kedua, penilaian memberikanjgi@san tentang
pelatihan dan pengembangan yang dibutuhkan. Keiagalaian kinerja dapat
dijadikan kriteria untuk program seleksi dan pengangan yang disahkan.
Keempat, penilaian kinerja juga untuk memenuhiagaojumpan balik yang ada
terhadap para pekerja tentang bagaimana organmsasiandang kinerja
mereka. Dan kelima, penilaian kinerja digunakanagab dasar untuk
mengalokasikan atau menentukan penghargaan (Ro20i03: 258)

Faktor utama dalam upaya peningkatan kinerja atestgsi kerja adalah
manajemen sumber daya yang tepat, meliputi kepemamp dalam
organisasi, budaya organisasi, dan motivasi kegagyada dalam setiap
individu dalam organisasi tersebut. Menurut Nawé2@d06: 9) menyatakan
bahwa upaya peningkatan kinerja atau prestasi kkga mampu tercapai bila
faktor-faktor pendukungnya dipenuhi. Salah satungdalah sistem
kepemimpinan yang baik dalam organisasi.

Pemimpin organisasi yang baik harus bisa melihat oleemprediksi
perubahan yang terjadi pada lingkungan organigdsingga bisa dengan tepat
menerapkan sistem kepemimpinan yang dibutuhkanaf8un2004: 223).
Para pemimpin organisasi yang menekankan pada etadeekonomi akan
berangkat dengan asumsi bahwa pegawai akan bedegga optimal bila
mereka mendapatkan imbalan yang cukup baik dalamtukefinansial

maupun imbalan lainnya seperti kredit perumahamd&eaan dan fasilitas



lainnya. Pada kondisi saat ini, asumsi ini belurkugukarena imbalan saja
tidak menjamin pegawai akan termotivasi untuk bekesecara optimal.
Pemanfaatan kemampuan pegawai dengan optimal dhjadukan jika
mampu menyatukan pandangan dan sifat serta karg&tey berbeda-beda
dari setiap pegawai pada suatu tujuan, yaitu tuguganisasi.

Kepemimpinan yang diperlukan dalam meningkatkarerién pegawai
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Rirldan Wahyuddin (2001)
yang menyatakan bahwa kepemimpinan dapat menumbuhbkévasi kerja
karyawan. Dengan adanya kepemimpinan yang bisa mmmrhkan rasa
percaya diri pada karyawan, maka karyawan akan kuaka tugas yang
diberikan atasan dengan sebaik-baiknya sehinggat diietahui seberapa
besar kinerja karyawan tersebut. Kepemimpinan naiaup faktor penting
dalam memberikan pengarahan kepada karyawan appkda saat-saat
sekarang ini di mana semua serba terbuka, makankeypénan yang
dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa membekdayearyawannya.

Saat ini, menjadi seorang pemimpin harus memikkapaan, pemikiran,
kesabaran, dan keinginan untuk menjadi efektif,agomenghasilkan produk
yang bermutu tinggi, dan memberikan pelayanan keaingkin. Perhatian
yang mendalam akan manajemen manusia yang efektibrganisasi
merupakan bagian yang sangat penting guna mempekah standar
kehidupan yang nyaman, dan meningkatkan mutu kphruagi semua
bagian dalam organisasi maupun pihak luar yangaltaerk atau bekerjasama

dengan organisasi.



Kepemimpinan merupakan hal yang sangat pentingrdarenajerial
karena dengan adanya kepemimpinan proses managkaerberjalan dengan
baik dan pegawai akan bergairah dalam melakukamasiyg. Dengan
kepemimpinan yang baik diharapkan akan meningkaktkaarja atau prestasi
pegawai seperti yang diharapkan baik oleh karyawasendiri maupun oleh
organisasi yang bersangkutan.

Seorang pemimpin adalah orang yang melakukan sesugtlui orang
lain. Dengan membagi dan mengalokasikan tugas-tkgjgada bawahannya.
Keberhasilan pemimpin ditentukan oleh seberapa jgudgawainya
menjalankan tugas yang telah diberikan dengan b&#dorang pegawai
mungkin menjalankan pekerjaan yang dibebankan lepad dengan baik,
mungkin juga tidak. Namun, bila tugas yang dibelaankepada pegawai tidak
bisa terlaksana dengan baik, maka pemimpin perlingamalisis apa
penyebabnya. Dalam hal ini kemungkinan-kemungkiyang dapat terjadi
adalah; pertama, pegawai memang tidak mempunyaiakgman untuk
menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan. Keduawsegidak mempunyai
motivasi untuk bekerja dengan baik. Kemungkinangy&etiga, bisa jadi
merupakan kombinasi atau gabungan dari kedua fagteebut (Suprihanto,
2003: 94).

Selain kepemimpinan berpengaruh terhadap kinegpemimpinan juga
berperan dalam membentuk budaya organisasi yangetdagr dalam
penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berl@gbdalam suatu

organisasi dan mengarahkan perilaku anggota-anggat®8udaya organisasi



dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yatagna, yaitu bila budaya
organisasi mendukung strategi organisasi, dan bildaya organisasi dapat
menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan deregaat dan tepat.

Budaya organisasi juga berperan dalam meningkatkagrja atau
prestasi kerja. Suatu budaya organisasi yang kaag yterdapat dalam
organisasi akan memberikan kepada karyawan suatal@enan yang jelas
mengenai sebuah tugas yang harus segera disele¢aiaarto, 2004: 333).
Budaya organisasi mengacu pada suatu sistem maksania yang dianut
oleh anggota-anggota yang membedakan organisasbtérdari organisasi-
organisasi yang lainnya. Sistem makna bersama @mupakan seperangkat
karakteristik utama yang dihargai oleh organisasabut.

Selain kepemimpinan dan budaya organisasi yang elarpdalam
meningkatkan kinerja atau prestasi kerja, adanyveass kerja dari karyawan
juga mempengaruhi peningkatan kinerja karyawan.e@epeori Maslow
tentang motivasi adalah seperti kerucut, manusan dkrmotivasi apabila
kebutuhan yang menjadi sasaran hidup terpenuhiaglefgik mulai dari
kebutuhan fisiologis sampai dengan kebutuhan akasl diri. Semakin
kebutuhannya terpenuhi maka akan semakin besartglkat kinerjanya.
Bagi seorang manager, hubungan perilaku prestasicakap berbagai
tindakan, seperti: merumuskan prestasi kerja ataerjg yang diharapkan,
pengidentifikasian masalah perencanaan, pengoegaais dan pengendalian

pekerjaan karyawan, serta menciptakan iklim motibagi karyawan.



Berkaitan dengan hal tersebut, pimpinan organtsasis dapat membuat
program yang tepat untuk meningkatkan kinerja pegakarena peningkatan
kinerja pegawai menjadi harapan baik bagi pimpinaih organisasi maupun
anggota/personil dalam unit organisasi yang beisang. Hal ini juga
merupakan harapan bagi Kepala Kantor Regional |laBalepegawaian
(BKN) Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) aghi Institusi atau
Lembaga Pemerintah yang mempunyai posisi atau perag sangat penting
dan strategis dalam rangka melakukan peran pemeriglaerah guna
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Disamping faktor kepemimpinan, faktor motivasi yangkan
mempengaruhi kinerja pegawai yang dimiliki sesegradalah merupakan
potensi, dimana seseorang belum tentu bersedik namngerahkan segenap
potensi yang dimilikinya untuk mencapai hasil yamgimal, sehingga masih
diperlukan adanya pendorong agar seseorang pegaaai menggunakan
seluruh potensi yang dimilikinya. Daya dorong tbrde sering disebut
motivasi. Melihat kenyataan tersebut, sudah saapigginan dapat lebih
banyak memberikan kesempatan kepada pegawai ungrhgembangkan
kemampuan dan ketrampilannya agar sumber daya mawapat lebih
berprestasi sehingga pegawai akan lebih mumpuni ptafesional dalam
melaksanakan tugas pelayanan, terlebih lagi dedauwgka otonomi daerah.

Kemampuan pemimpin memotivasi, mempengaruhi, mahgan dan
berkomunikasi dengan para pegawai akan menent@@amhsmana efektifitas

leadership seorang pegawai. Robbins (2003: 164) mendefimsiketivasi
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sebagai keinginan untuk menggunakan usaha yang imksdalam
pencapaian tujuan-tujuan organisasi atau perusahdi&ondisikan oleh
kemampuan berbagai program dan praktek motivasionalk memuaskan
beberapa individu. Dalam hal ini perlu ditekankabédrapa pengertian yang
berhubungan dengan motivasi, terutama dalam peiaceqality of work life
yang diterjemahkan menjadi kualitas kehidupan kerau kinerja dalam
berbagai artikel dan jurnal.

Pegawai yang bekerja dengan motivasi tinggi meraipdiarapan setiap
organisasi. Pegawai yang memiliki motivasi untukdsg tidak sama dengan
pegawai yang bekerja dengan motivasi tinggi. Pegayamg memiliki
motivasi untuk bekerja pada umumnya beranggapamddiekerja hanya
karena harus memenuhi kebutuhan yang vital bagddir keluarganya. Hal
inilah yang disebut dengan motivasi ekstrinsik. & dengan perilaku
seperti ini tidak termotivasi untuk bekerja semalai mungkin dan memiliki
quality of work life atau kinerja yang mempengaruhi kualitas kehidugann

Dengan demikian yang dibutuhkan organisasi adalegawai yang
bekerja dengan motivasi yang tinggi yaitu merasesg mendapat kepuasan
dalam pekerjaannya. Dengan terciptanya kepuasamawaegmaka akan
diharapkan menjadi peningkatan mutu pelayanan kabda pegawai merasa
puas dan senang dalam bekerja akan dapat melakugasnya dengan baik
dan tuntas dalam menjalankan apa yang menjadi Kkeamajya. Selain itu,
kepuasan kerja akan membawa dampak positif terhgmap turnover,
absensi, kinerja pegawai, keterlambatan kerja daktusvaktu luang yang

ada.
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Berdasarkan beberapa uraian tersebut di atas deé&smmmpatan ini
peneliti bermaksud menganalisa sejauh mana fakdperkimipinan, budaya
organisasi dan motivasi berpengaruh terhadap kin@ggawai Kantor
Regional (Kanreg) | Badan Kepegawaian Negara (BWX)pinsi Daerah
Istimewa Yogyakarta (DIY). Kajian ini selanjutny&aa diwujudkan dalam
bentuk penelitian tesis dengan judul: “Analisis tealaktor yang
Mempengaruhi Kinerja Pegawai Kantor Regional (Kghrd Badan

Kepegawian Negara (BKN) Propinsi Daerah Istimewgyékarta (DIY) .”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikburali atas, maka
rumusan permasalahan yang akan diteliti adalah k&paepemimpinan,
budaya organisasi, dan motivasi pegawai mempeng&inkria pegawai
Kantor Regional (Kanreg) | Badan Kepegawaian Ned®&N) Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)?”

C. Tujuan
Adapun tujuan dari dilakukannya penelitian ini adhal
1. Untuk mengetahui pengaruh kepemimpinan terhadaperjti pegawai
Kantor Regional | BKN Propinsi DIY.
2. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi tephddnerja pegawai
Kantor Regional | BKN Propinsi DIY.
3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadkimerja pegawai

Kantor Regional | BKN Propinsi DIY.
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D. Manfaat

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini ad&asil penelitian
ini dapat memberikan masukan dalam pengambilantkspn dan kebijakan
bagi manajer personalia dalam mengelola dan memikafa pegawai guna
mencapai tujuan organisasi. Hasil penelitian ifdaggi pertimbangan untuk
meningkatkan fungsi efektivitas organisasi, karemengan sistem
kepemimpinan yang baik, budaya organisasi yang fagan motivasi
pegawai yang tepat akan meningkatkan kinerja peiga8elain itu dapat
digunakan untuk penelitian selanjutnya untuk madifel faktor-faktor lain

yang dapat meningkatkan kinerja pegawai.



